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PENGARUH PENJUALAN BERSIH, BEBAN OPERASIONAL, DEBT TO 

EQUITY RATIO TERHADAP PAJAK PENGHASILAN TERUTANG 

DENGAN PERENCANAAN PAJAK SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari penjualan bersih, beban 

operasional, debt to equity ratio (DER) terhadap pajak penghasilan terutang dengan 

perencanaan pajak sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi sejak tahun 2016-2020 secara 

berturut-turut dan diperoleh 130 sampel berupa laporan keuangan perusahaan yang 

telah memenuhi kriteria. Metode pengujian pada penelitian ini menggunakan 

Analisis Regresi Berganda dan Moderate Analysis Regression (MRA). Berdasarkan 

hasil uji yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa penjualan bersih berpengaruh 

positif signifikan terhadap pajak penghasilan terutang, beban operasional tidak 

berpengaruh terhadap pajak penghasilan terutang, DER berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pajak penghasilan terutang, perencanaan pajak sebagai variabel 

moderasi mampu memperlemah pengaruh penjualan bersih terhadap pajak 

penghasilan terutang, perencanaan pajak sebagai variabel moderasi mampu 

memperkuat pengaruh beban operasional terhadap pajak penghasilan terutang, dan 

perencanaan pajak tidak mampu memoderasi pengaruh DER terhadap pajak 

penghasilan terutang. 

 

Kata kunci: Penjualan Bersih, Beban Operasional, Debt to Equity Ratio (DER), 

Pajak Penghasilan, Perencanaan Pajak. 
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THE EFFECT OF NET SALES, OPERATING EXPENSES, DEBT TO 

EQUITY RATIO ON INCOME TAX PAYABLE WITH TAX PLANNING 

AS A MODERATING VARIABLE 

(Empirical Study on Consumer Goods Manufacturing Companies Listed on 

The Indonesian Stock Exchange for The Period 2016-2020) 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of net sales, operating expenses, debt to 

equity ratio (DER) on income tax payable with tax planning as a moderating 

variable. The population of this research is manufacturing companies in the 

consumers goods sector period 2016-2020 in a row and 130 samples are obtained 

in the from of company financial statements that have met the criteria. The testing 

method in this study uses multiple regression analysis and moderate regression 

analysis (MRA). Based on the test result that have been carried out it is obtained 

that net sales have a significant positive effect on income tax payable, operating 

expenses no have effect on income tax payable, DER has a significant negative 

effect on income tax payable, tax planning as a moderating variable is able to 

weaken the effect of net sales on income tax payable, tax planning as a moderating 

variable is able to strengthen the effect of operating expenses on income tax 

payable, and tax planning is not able to moderate the effect of DER on income tax 

payable. 

 

Keywords: Net Sales, Operating Expenses, Debt to Equity Ratio (DER), Income 

Tax, Tax Planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di Indonesia pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar dan 

sangat berperan penting sebagai sumber pendanaan untuk pembangunan 

serta pengeluaran rutin negara guna mewujudkan sebesar-besarnya 

kesejahteraan rakyat. Pengeluaran yang cukup besar untuk keperluan 

negara, membuat berbagai upaya dilakukan dengan menggali sumber dana 

dalam negeri berupa pajak. Pajak merupakan ujung tombak pembangunan 

sebuah negara, maka sudah sepantasnya setiap warga negara berperan serta 

memberikan dukungan dengan taat membayar pajak. 

Menurut UU KUP Nomor 28 tahun 2007 Pajak merupakan kontribusi 

wajib yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk kebutuhan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Pajak memiliki peran yang sangat besar untuk 

kelangsungan hidup negara republik Indonesia. Penerimaan pajak yang 

diperoleh pada tahun 2020 hanya mencapai Rp 1.069,98 Triliun dari target 

APBN sebesar Rp 1.198,82 T (www.kemenkeu.go.id). 

Pajak salah satunya dikenakan atas penghasilan, baik yang diterima 

orang pribadi maupun badan. Subjek pajak penghasilan adalah segala 

sesuatu yang berpotensi memiliki penghasilan, dan atas penghasilan yang 
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diperoleh maka diwajibkan untuk membayar pajak sesuai peraturan 

perpajakan yang berlaku (Resmi, 2019). Dalam perpajakan, adanya prinsip 

ability to pay yaitu semakin besar penghasilan yang diperoleh wajib pajak 

maka akan dianggap mampu untuk membayar pajak yang lebih besar. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 1 menyatakan 

bahwa pajak penghasilan dikenakan atas penghasilan yang diterima atau 

diperoleh wajib pajak dalam satu tahun pajak. Penghasilan merupakan 

tambahan kemampuan ekonomis yang dipakai untuk konsumsi maupun 

maupun ditabung untuk menambah kekayaan wajib pajak baik berasal dari 

Indonesia maupun luar Indonesia dengan nama dan dalam bentuk apapun 

(Resmi, 2019). 

Realisasi penerimaan pajak pada tahun 2020 sebesar Rp 1.069,98 T. 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, penerimaan pajak di tahun 2019 

mencapai Rp 1.332,1 T ini berarti terjadinya penurunan yang cukup drastis. 

Tren pertumbuhan konsumsi selalu sejalan dengan laju ekonomi, dengan 

melambatnya konsumsi maka akan berefek pada agregat pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan laporan badan kebijakan fiskal kementerian 

keuangan, sepanjang tahun 2020 kinerja indeks sektor konsumsi mengalami 

tekanan hingga mencapai 10,74% (www.m.bisnis.com). Hal ini terjadi 

diakibatkan karena melambatnya perekonomian Indonesia akibat pandemi 

covid-19, terbatasnya ruang gerak di masa pandemi ini menyebabkan 

melemahnya konsumsi masyrakat sehingga sangat berpengaruh yang cukup 

http://www.m.bisnis.com/
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besar khususnya pada penghasilan yang diperoleh perusahaan sektor barang 

konsumsi dan dapat menghambat pertumbuhan sektor konsumsi. 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memproduksi 

suatu barang dengan mengolah bahan baku menjadi barang yang siap untuk 

dijual. Perusahaan yang memiliki kegiatan produksi tidak terlepas dari 

kegiatan penjualan. Dari penjualan tersebut akan memperoleh keuntungan 

berupa pendapatan. Penjualan merupakan aktivitas normal perusahaan 

dengan memperoleh penghasilan berupa pendapatan (Yasinta, 2017). 

Dalam setiap kegiatan penjualan seringkali munculnya beberapa faktor 

yang dapat menjadi pengurang atas penjualan meliputi retur penjualan dan 

potongan penjualan, setelah hasil penjualan dikurangi dengan faktor-faktor 

tersebut maka diperoleh hasil penjualan bersih. 

Besar laba bersih (sebelum pajak) pada setiap perusahaan diperoleh dari 

penjualan bersih dikurangi dengan beban pokok penjualan dan beban usaha. 

Menurut Kariyoto (2017) Beban usaha atau beban operasional merupakan 

biaya yang dikeluarkan diluar dari proses kegiatan produksi. Beban 

operasional meliputi biaya penjualan/pemasaran serta biaya umum dan 

administrasi. Biaya penjualan merupakan biaya yang timbul diakibatkan 

adanya aktivitas yang mendukung operasional penjualan barang dagang, 

sedangkan biaya umum dan administrasi merupakan biaya yang muncul 

bersamaan dengan beroperasinya perusahaan.  



 

17 
 

Tujuan utama suatu perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan 

dengan cara memperoleh laba yang maksimal guna memberikan 

kemakmuran bagi pemegang saham serta menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan. Salah satu faktor utama pada perusahaan dapat dilihat dari 

kondisi laba perusahaan. Laba merupakan tolok ukur keberhasilan suatu 

perusahaan dalam meningkatkan dan mempertahankan kelangsungan 

usahanya.  

Untuk mengetahui besar pajak yang harus dibayarkan, setiap 

perusahaan harus membuat pembukuan berdasarkan peraturan perpajakan 

(laporan keuangan fiskal) dikarenakan adanya perbedaan antara peraturan 

akuntansi dan perpajakan dalam ketentuan pendapatan dan beban.  

Berdasarkan penelitian Yasinta (2017) diperoleh hasil bahwa penjualan 

bersih dan beban operasional berpengaruh signifikan terhadap pajak 

penghasilan pada perusahaan manufaktur yang sahamnya terdaftar di BEI. 

Pada penelitian Vindasari (2019) dihasilkan bahwa biaya operasional 

berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan terutang. 

Laba sangat menentukan bagaimana kondisi suatu perusahaan, semakin 

besar laba akan dianggap semakin baik pula kondisi setiap perusahaan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari bagaimana perusahaan mengambil keputusan 

dalam mengelola fungsi keuangannya. Setiap perusahaan harus mampu 

memenuhi kebutuhan dana dengan melakukan perencanaan yang baik dan 

tepat untuk setiap kegiatan operasionalnya. Untuk mencukupi kebutuhan 

dana guna melakukan kegiatan perusahaan dapat dipenuhi melalui sumber 
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dana internal maupun sumber dana eksternal. Sumber dana internal yaitu 

sumber dana yang berada didalam penguasaan pemilik perusahaan atau 

dana yang dihasilkan sendiri dalam perusahaan, sumber dana internal 

meliputi laba ditahan dan depresiasi, sedangkan sumber dana eksternal yaitu 

dana yang berasal diluar penguasaan pemilik perusahaan, dana eksternal 

meliputi dana yang berasal dari para kreditur dan modal sendiri. 

Dalam menentukan kebutuhan dananya, biasanya setiap perusahaan 

cenderung menggunakan dana internal sebagai modal permanen sedangkan 

modal eksternal hanya digunakan sebagai dana pelengkap pada saat dana 

internal kurang mencukupi. Jika suatu perusahaan meningkatkan jumlah 

utangnya, maka risiko keuangan perusahaan akan meningkat pula, karena 

perusahaan harus menanggung bunga dengan jumlah yang lebih besar 

(Anggraini, 2020).  

Pada umumnya, pajak seringkali dianggap sebagai beban bagi 

perusahaan karena semakin tinggi laba suatu perusahaan maka akan 

semakin tinggi pula pajak yang harus dibayarkan. Sehingga setiap 

perusahaan akan mencari cara untuk membayar pajak seminimal mungkin 

salah satunya dengan cara melakukan perencanaan pajak. Untuk 

memperkecil jumlah pajak yang harus dibayarkan, terdapat cara yang legal 

sesuai dengan peraturan perpajakan. Dalam hal tersebut, setiap perusahaan 

dapat melakukan manajeman pajak dengan penggunaan dana eksternal dari 

peningkatan utang. Dalam Undang-Undang No 17 tahun 2000 Pasal 6 ayat 

1(a) menyatakan bahwa bunga utang dapat dijadikan sebagai pengurang 
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dalam perhitungan Penghasilan Kena Pajak (PKP), sehingga perusahaan 

dapat memperkecil jumlah pajak yang harus dibayarkan. Keputusan 

pendanaan keuangan perusahaan akan sangat menentukan kemampuan 

perusahaan dalam melakukan aktivitas operasinya. Maka dari itu, 

perusahaan sebaiknya menjadikan dana eksternal hanya sebagai dana 

pelengkap, karena dengan disertai peminjaman utang akan meringankan 

pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan.  

Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan untuk 

menutupi kewajibannya kepada kreditur dapat diukur dengan menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER). Dalam kaitannya dengan pajak, adanya 

peraturan batasan rasio utang yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Keuangan No.169/PMK.010/2015 Tentang penentuan besarnya 

perbandingan antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan 

perhitungan pajak penghasilan, dalam peraturan tersebut menyebutkan 

Batasan DER yaitu sebesar 4:1. Debt to Equity Ratio menunjukkan 

kemampuan bagaimana perusahaan dalam membiayai utang yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar DER maka akan semakin besar pula risiko yang 

harus dihadapi perusahaan, karena pemakaian utang sebagai sumber 

pendanaan perusahaan tersebut jauh lebih besar dari pada modal sendiri 

(Anggraini, 2020). Dalam penelitian Laksono (2019) dan Anggraini (2020) 

DER berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang, berbeda 

dengan hasil pada penelitian Jeni (2020) dan Vindasari (2019) yang 
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menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap pajak 

penghasilan terutang.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian Dina Anggraini & Yunita 

Valentina (2020) dengan judul “Dampak Profitabilitas, Leverage dan Biaya 

Operasional Terhadap Pajak Penghasilan Badan (Studi Empiris pada 

Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018”. 

Perbedaan penelian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan 

penambahan variabel penjualan bersih sebagai variabel independen dan 

perencanaan pajak sebagai variabel moderasi. Jika dilihat dari teori, hasil 

dari penjualan bersih dan beban operasional sudah pasti akan memiliki 

pengaruh terhadap besarnya pajak penghasilan perusahaan, namun dengan 

adanya perbedaan peraturan koreksi fiskal dan akuntansi maka pengaruh 

dari variabel tersebut perlu dilakukan penelitian.  Objek pada penelitian ini 

lebih meluas dari penelitian sebelumnya yaitu pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari tahun 2016-2020. Perusahaan sektor industri barang konsumsi 

merupakan perusahaan yang berkontibusi besar dalam perekonomian di 

Indonesia. Tren pertumbuhan konsumsi selalu sejalan dengan laju ekonomi, 

dengan melambatnya konsumsi maka akan berefek pada agregat 

perumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penjualan Bersih, Beban Operasional, Debt to 
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Equity Ratio terhadap Pajak Penghasilan Terutang dengan 

Perencanaan Pajak sebagai Variabel Moderasi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka masalah 

yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: 

1) Apakah penjualan bersih berpengaruh positif terhadap pajak 

penghasilan terutang?  

2) Apakah beban operasional berpengaruh negatif terhadap pajak 

penghasilan terutang? 

3) Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap pajak 

penghasilan terutang? 

4) Apakah perencanaan pajak mampu memoderasi pengaruh penjualan 

bersih terhadap pajak penghasilan terutang? 

5) Apakah perencanaan pajak mampu memoderasi pengaruh beban 

operasional terhadap pajak penghasilan terutang? 

6) Apakah perencanaan pajak mampu memoderasi pengaruh Debt to 

Equity Ratio terhadap pajak penghasilan terutang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

1) Untuk mengetahui pengaruh penjualan bersih terhadap pajak 

penghasilan terutang. 

2) Untuk mengetahui pengaruh beban operasional terhadap pajak 

penghasilan terutang. 

3) Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap pajak 

penghasilan terutang. 

4) Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dalam memoderasi 

hubungan penjualan bersih terhadap pajak penghasilan terutang. 

5) Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dalam memoderasi 

hubungan beban operasional terhadap pajak penghasilan terutang. 

6) Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dalam memoderasi 

hubungan Debt to Equity Ratio terhadap pajak penghasilan terutang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

a) Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman khususnya 

mengenai perpajakan. Dan peneliti dapat memperoleh manfaat dimasa 

yang akan datang mengenai pengaruh dari penjualan bersih, beban 

opersional, debt to equity ratio dan longterm debt to asset ratio terhadap 

pajak penghasilan terutang dengan perencanaan pajak sebagai variabel 

moderasi. 

b) Bagi Perusahaan 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pihak perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan pengaruh dari penjualan bersih, beban operasional, debt to 

equity ratio dan longterm debt to asset ratio terhadap pajak penghasilan 

terutang dengan perencanaan pajak sebagai variabel moderasi. 

c) Bagi Masyarakat 

Dengan dilakukannya penelitan ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk semua kalangan masyarakat khususnya dibidang pendidikan 

untuk menambahkan sumber informasi serta dapat digunakan sebagai 

referensi dalam penelitian selanjutnya dengan perencanaan pajak 

sebagai variabel moderasi. 
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